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pembelajaran Project Based Learning yang valid dan praktis.
Penelitian ini merupakan jenis penelitian pengembangan atau
Research and Development (R&D) yang mengacu pada model
pengembangan 4D yang terdiri dari tahap Pendefinisian,
Perancangan, Pengembangan dan Penyebaran. Instrumen
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar
validasi dan angket respon peserta didik. Dengan teknik
pengumpulan data yaitu observasi, memvalidasi LKPD dan uji
coba lapangan untuk mengetahui kepraktisan LKPD. Teknik
analisis data yang digunakan adalah data kualitatif yang
terdiri dari saran dan komentar dari para ahli dan data
kualitatif dilihat dari analisis kevalidan dan kepraktisan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa LKPD yang dikembangkan
peneliti mendapat hasil yaitu pada validator ahli materi
sebesar 62,5 dengan kategori baik, validator ahli bahasa
sebesar 41 dengan kategori sangat baik dan validator ahli
media sebesar 61,5 dengan kategori baik. Hasil uji coba
lapangan terbatas analisis angket respon peserta didik
menunjukkan bahwa LKPD fisika berbasis PjBL mempunyai
rata-rata skor 88% dengan kriteria sangat praktis. Sedangkan
hasil uji coba operasional menunjukkan rata-rata skor 91%
dengan kategori sangat praktis. Sehingga dari kedua uji
terbatas dan uji operasional dapat disimpulkan bahwa
pengembangan LKPD fisika berbasis PjBL pada materi Alat
Optik dapat dikatakan “Sangat Praktis”.
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Pendahuluan

Fisika adalah salah satu bidang mata
pelajaran  penting karena ilmu fisika
berkembang  dengan  kemajuan  ilmu
pengetahuan dan teknologi (Sairi, 2020).
Pembelajaran fiska mengembangkan rasa

ingin tahu melalui penemuan pengalaman
secara langsung dengan cara melalui kerja
ilmiah memanfaatkan fakta, membangun
konsep, prinsip, teori dan metodologi
keilmuan. Melalui pembelajaran fisika dapat
menumbuhkan kemampuan berpikir peserta
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didik memecahkan masalah dalam kehidupan
sehari-hari (Hamalik, 2009).

Pembelajaran  fisika menjadi  sangat
penting untuk diprogramkan pada sekolah
formal karena fisika merupakan bagian dari
kehidupan manusia yang melekat dengan
fenomena dalam kehidupan sehari-hari. Fisika
adalah salah satu mata pelajaran yang masih
dianggap sulit oleh peserta didik. Soong dkk
(2009) menyatakan bahwa hasil survei
penelitiannya menunjukkan rata-rata peserta
didik tidak tertarik untuk mempelajari fisika,
hal tersebut dikarenakan fisika merupakan
mata pelajaran yang sulit dipelajari sehingga
peserta didik merasa tidak mampu sebelum
mempelajari fisika dan membuat peserta didik
lebih memilih untuk menghafal rumus dari
pada mengutamakan pemahamannya.

Samudra, et al (2014) menyatakan bahwa
banyak peserta didik mencoba menghafalkan
konsep-konsep dan rumus-rumus fisika tanpa
mendalami makna fisisnya sehingga peserta
didik hanya mampu menghitung kuantitas
fisikka menggunakan rumus namun tidak
memahami makna dibalik rumus tersebut.
Akibatnya peserta didik tidak memiliki
pemahaman materi fisika dengan cukup baik
maka akan berdampak langsung pada capaian
prestasi belajar peserta didik.

Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal
16 Februari 2019 dengan guru mata pelajaran

fisika kelas XI IPA SMA Nurul Iman
Palembang, beliau menyatakan bahwa
terdapat  permasalahan  ketika  proses

pembelajaran fisika peserta didik masih
tergantung pada bimbingan guru sehingga
banyak peserta didik kurang dalam mencari
dan mengembangkan pengetahuannya sendiri.
Keterbatasan pembelajaran dapat menggangu
proses pembelajaran fisika di dalam kelas.
Bahan ajar yang digunakan ketika proses
pembelajaran fisika menggunakan  buku
paket dan LKPD, sedangkan LKPD yang
tersedia masih sulit untuk dipahami peserta
didik dan masih butuh penjelasan dari guru
yang menyampaikan, materi LKPD masih
terkesan monoton teks tanpa gambar, tidak
berwarna, tampilan kurang menarik dan
sebagian besar tidak memberikan pengalaman
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belajar bagi peserta didik sehingga tidak akan
melatih peserta didik untuk terampil dalam
memecahkan masalah sehingga peserta didik
cenderung malas untuk menggali informasi
dari sumber belajar lain dan peserta didik
cepat merasa bosan dalam proses belajar
mengajar.

Pelaksanaan proses pembelajaran di dalam
kelas dapat berjalan jika tersedianya LKPD
yang mendukung. Penggunaan LKPD ketika
pembelajaran fisika bertujuan untuk dapat
menumbuhkan kemampuan peserta didik
dalam berpikir, bekerja dan berkomunikasi.
Yildirim, et al (2011) menyatakan bahwa
dalam menggunakan LKPD Kketika proses
pembelajaran berlangsung akan lebih aktif
dibandingkan dengan pembelajaran biasa,
karena menggunakan LKPD menyebabkan
peserta didik berpartisipasi aktif dalam
aktivitas pembelajaran. Menurut Sani (2014)
kelebihan Project Based Learning (PjBL)
meningkatkan motivasi belajar peserta didik,
lebih aktif dalam memecahkan suatu masalah
dan meningkatkan keterampilan bagi peserta
didik dalam  bekerja  sama  untuk
mengembangkan proyek.

Berdasarkan hal tersebut, maka diperlukan
LKPD yang dapat mengatasi permasalahan
diatas salah satunya LKPD berbasis Project
Based Learning (PjBL) yang mampu
meningkatkan motivasi belajar peserta didik
untuk dapat berpikir kreatif, Kkritis dan
memberi peluang peserta didik mencari
informasi dalam merancang sebuah proyek.

Berdasarkan uraian diatas, maka akan
dilakukan penelitian berjudul “Pengembangan
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Fisika
Berbasis ProjectBased Learning(PjBL) pada
materi Alat Optik

Materi dan metode

Penelitian ini merupakan jenis penelitian
pengembangan atau Research and
Development  (R&D).  Penelitian  dan
pengembangan merupakan metode penelitian
yang digunakan untuk mengembangkan dan
memvalidasi produk-produk yang digunakan
dalam pendidikan dan pembelajaran. Produk
dalam penelitian ini berupa Lembar Kerja
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Peserta Didik (LKPD) Fisika Model Project
Based Learning (PjBL) pada materi Alat
Optik (Fisika kelas XI). Adapun model
pengembangan  yang digunakan  pada
penelitian yaitu model pengembangan 4-D
yang terdiri dari tahap : 1) Pendefinisian
(Define), 2) Perancangan (Design), 3)
Pengembangan (Develop), dan 4) Penyebaran
(Disseminate), dalam pelaksanaannya tahap
yang dilaksanakan hanya sampai tahap
pengembangan.

LKPD yang dikembangkan akan divalidasi
oleh ahli untuk memperoleh saran, kritik yang
akan digunakan sebagai masukan dalam
merevisi LKPD. LKPD vyang sudah
memenuhi Kriteria valid akan di uji cobakan
di kelas XI IPA SMA Nurul Iman Palembang
dengan jumlah siswa pada uji terbatas
sebanyak 10 peserta didik sedangkan pada uji
coba lapangan dengan jumlah 35 peserta

didik, dengan tujuan ntuk mengetahui
kepraktisan dari LKPD tersebut.
Instrumen  yang  digunakan  dalam

penelitian yaitu lembar validasi LKPD dan
angket respon peserta didik. Adapun teknik
pengumpulan data yaitu dengan observasi
untuk mengetahui keadaan peserta didik saat
proses pembelajaran, memvalidasi LKPD,
lalu uji coba lapangan untuk mengetahui
kepraktisan dari LKPD yang dikembangkan.
Teknik analisis data yang digunakan adalah
data kualitatif yang terdiri dari saran dan
komentar para ahli dan data kualitatif yang
terdiri dari data kevalidan dan kepraktisan.
Analisis data kevalidan digunakan untuk
mengelola data yang diperoleh melalui lembar
validasi dengan rumus:
__ XX
X =—
N
Keterangan:
x : Skor rata-rata
> x : Jumlah skor
N :Jumlah penilai

Adapun kriteria dari penilaian validasi LKPD

Tabel 1. Kriteria penilaian Ahli Materi

Interval Skor Kategori
X>71,34 Sangat Baik
57,78 <x < 71,34 Baik
44,22 <x <57,78 Cukup
30,66 <x <44,22 Kurang Baik
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x < 30,66 Sangat Kurang Baik

Tabel 2. Kriteria penilaian Ahli Bahasa

Interval Skor Kategori
X > 37,8 Sangat Baik
30,6 <x < 37,8 Baik
23,4 <x<30,6 Cukup
16,2 <x <234 Kurang Baik
x<16,2 Sangat Kurang Baik

Tabel 3. Kriteria penilaian Ahli Media

Interval Skor Kategori

X >70,14 Sangat Baik
55,38 <x < 70,14 Baik
40,62 <x <55,38 Cukup
25,86 <x <40,62 Kurang Baik

X < 25,86 Sangat Kurang Baik
(Yuberti, Sairi, Nanto, & Sholeha, 2020)

Hasil kepraktisan LKPD berbasis PjBL
diperoleh dari hasil angket respon peserta
didik terhadap LKPD. Data kepraktisan
dianalisis dengan persentase (%) menggunaan
rumus sebagai berikut:

iy - j lah sk di leh
Nilai Kepraktisan = 227215207 YARI TPETOET  100%
jumlah skor tertinggi

Adapun Kriteria dari hasil kepraktisan LKPD
Tabel 4. Kriteria Penilaian Kepraktisan

Presentase Kriteria
86% - 100% Sangat Praktis
76% - 85% Praktis
60% - 75% Cukup Praktis
54% Sangat Tidak Praktis

Hasil dan pembahasan
Penelitian ini merupakan jenis penelitian
pengembangan  atau  Research  and
Development (R&D). Model penelitian dan
pengembangan ini diadaptasi dari 4D
Models. Menurut Thiagarajan (1974), 4D

Models terdiri dari 4 tahapan, vyaitu
Pendefinisian (Define), perancangan
(Design), pengembangan (Develop) dan

diseminasi (Disseminate). Berdasarkan hasil
peneliti yang telah dilakukan di sekolah
SMA Nurul Iman Palembang pada tahap
define ini terdiri dari lima langkah, yaitu
analisis awal bertujuan untuk mendapatkan
masalah dasar yang dihadapi di dalam
pembelajaran fisika, analisis peserta didik
untuk melihat karakteristik peserta didik di
kelas, analisis tugas ini menentukan isi
dalam suatu pembelajaran dengan merinci
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isi  materi ajar yag mengacu pada
kompetensi inti (KI) dan kompetensi dasar
(KD) kemudian menjabarkan indikatornya,
analisis konsep mengindentifikasi konsep
materi yang diajarkan dengan menyusun
secara sistematis merinci serta membentuk
peta konsep, merumuskan tujuan
pembelajaran yang didasari pada kompetensi
inti  (KI) dan kompetensi dasar (KD)
mengenai alat optik.

Hasil tahap design bertujuan untuk
menyiapkan prototype LKPD dengan cara
pemilihan format bahan ajar yang digunakan
dalam LKPD berbasis PjBL, yaitu terdiri
dari pengantar berupa cover, kompetensi
dasar, peta konsep, pendahuluan
menjelaskan (pembelajaran fisika, tujuan
akhir pembelajaran, motivasi belajar untuk
peserta  didik), indentifikasi masalah,
perumusan strategi, perencanaan produk,
proses produksi dan presentasi serta
evaluasi. Kemudian perancangan awal
perangkat pembelajaran yang telah disusun
akan menghasilkan draft awal meliputi RPP
dan LKPD berbasis PjBL.

Selanjutnya vyaitu tahap develop tahap
pemgembangan  ini  terlebih  dahulu
melakukan validasi draf awal yang disusun
berdasarkan RPP dan LKPD kemudian
LKPD akan di validasi kepada validator ahli
media, ahli materi dan ahli bahasa. Pada
tahap validasi ini melakukan validasi untuk
uji kevalidan LKPD. Adapun hasil validasi
tersebut  bertujuan untuk mendapatkan
komentar serta saran oleh validator dan akan
dilakukan revisi berdasarkan masukan dari
para ahli untuk perbaikan sehingga akan
diperoleh LKPD yang valid. Adapun hasi
yang didapatkan pada tahap validasi
berdasarkan ahli media, materi dan bahasa
dapat diiinterpretasikan pada grafik dibawah
ini.

10

o
Ahli Materi Ahli Bahasa Ahli Media

Skor
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Gambar 1. Grafik kriteria Penilian validator ahli
Materi, Bahasa dan Media

Penilaian hasil validator ahli materi
menunjukkan bahwa kualitas LKPD fisika
berbasis  PjBL  secara  keseluruhan
berdasarkan 17 butir penilaian mempunyai
rata-rata 62,5 dengan Kkriteria baik, hasil
validator ahli bahasa menunjukkan bahwa
kualitas LKPD fisika berbasis PjBL secara
keseluruhan berdasarkan 9 butir penilian
mempunyai rata-rata skor 41 sehingga layak
digunakan dalam proses pembelajaran dan
hasil validator ahli media berdasarkan 18
butir penilaian mempunyai rata-rata skor
61,5 dengan kriteria baik. Menunjukkan
bahwa LKPD memenuhi kualifikasi
kevalidatan  sehingga LKPD  yang
dikembangkan layak digunakan dalam
proses pembelajaran.

Setelah direvisi berdasarkan saran dari
para validator selanjutnya dilakukan uji coba
terbatas dengan tujuan untuk mengetahui
respon peserta didik serta memberikan
penilaian terhadap kualitas produk sebagai
bahan untuk perbaikan produk LKPD yang
dikembangkan. Hasil yang didapatkan pada
uji coba ini yaitu dari hasil angket respon
yang telah diisi oleh peserta didik. Angket
respon peserta didik pada uji lapangan
terbatas menggunakan skala model likert
dengan 5 pilihan, yaitu sangat baik, baik,
cukup baik, kurang baik dan tidak baik.
Hasil analisis angket respon peserta didik
disajikan pada tabel dibawah ini :

Tabel 4. Analisis Respon Peserta Didik
Uji lapangan Terbatas

Aspek Nilai Kategori
1 92 % Sangat Praktis
2 86 % Sangat Praktis
3 92 % Sangat Praktis
4 94 % Sangat Praktis
5 90 % Sangat Praktis
6 94 % Sangat Praktis
7 90 % Sangat Praktis
8 84 % Sangat Praktis
9 86 % Sangat Praktis
10 90 % Sangat Praktis
11 82 % Praktis
12 88 % Sangat Praktis
13 86 % Sangat Praktis
14 86 % Sangat Praktis
15 88 % Sangat Praktis
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Rata-rata 88 % Sangat Praktis

Rata-rata 91 % Sangat Praktis

Hasil dari angket respon peserta didik
terhadap LKPD fisika berbasis PjBL pada
uji coba terbatas menunjukkan bahwa secara
keseluruhan berdasarkan 15 butir penilaian
mempunyai rata-rata 88% dengan Kkriteria
“sangat praktis” sehingga LKPD fisika
berbasis PjBL ini dapat digunakan pada uji
coba operasional.

Uji lapangan opersasional dilakukan untuk
mengetahui  kepraktisan LKPD. Peneliti
memberikan angket respon guru, yaitu agar
guru dapat memberikan penilaian serta
masukkan terhadap produk LKPD berbasis
PjBL yang dikembangkan. Hasil analisis
angket respon guru dapat disajikan pada
tabel dibawah ini:

Tabel 7. Analisis Respon Guru Uji
Lapangan Operasional

Indikator Penilaian Nilai Kategori

Materi 98% Sangat Praktis
Kontruksi/media 86% Sangat Praktis
Bahasa 94% Sangat Praktis
Rata-rata 63% Cukup Praktis

Hasil analisis angket respon guru pada uji
coba operasional dapat dikatergorikan cukup
praktis dengan jumlah rata-rata 63%.

Pada tahap uji coba lapangan operasional
ini dilakukan dengan melibatkan 35 peserta
didik kelas XI IPA di sekolah SMA Nurul
Iman Palembang. Hasil uji coba lapangan
operasional berupa angket respon peserta
didik. Adapun hasil dari uji coba lapangan
operasional, yaitu sebagai berikut:

Tabel 6. Analisis respon peserta didik uji
coba lapangan operasional

Aspek Nilai Kategori
1 94 % Sangat Praktis
2 90 % Sangat Praktis
3 94 % Sangat Praktis
4 92 % Sangat Praktis
5 88 % Sangat Praktis
6 94 % Sangat Praktis
7 92 % Sangat Praktis
8 88 % Sangat Praktis
9 90 % Sangat Praktis
10 88 % Sangat Praktis
11 90 % Sangat Praktis
12 92 % Sangat Praktis
13 92 % Sangat Praktis
14 94 % Sangat Praktis
15 94 % Sangat Praktis

Hasil dari angket respon peserta didik
terhadap LKPD fisika berbasis PjBL pada
uji coba operasional secara keseluruhan
berdasarkan 15 butir penilaian untuk angket
respon peserta didik mempunyai rata-rata
skor 91% dengan kategori “sangat praktis”
(Sairi, Pengembangan Lembar Kerja
Mahasiswa Menggunakan Model
Pembelajaran Creative Problem Solving
(CPS) Terintegrasi Nilai Tauhid, 2020).

Selanjutnya hasil dari tahap penyebaran
(disseminate) merupakan tahap akhir dari
tahap penelitian pengembangan. Tahap ini
belum bisa penyebaran produk Yyang
dikembangkan berupa LKPD dengan cara
memberikan LKPD berbasis PjBL yang
telah siap kepada guru fisika di sekolah
SMA Nurul Iman Palembang sebagai tempat
untuk penelitian karena peneliti cukup
sampai menghasilkan LKPD yang valid dan
praktis.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari  penelitian, maka
dapat disimpulkan bahwa pengembangan
LKPD fisika berbasis PjBL pada materi Alat
Optik bagi peserta didik Kelas X1 IPA di

SMA  Nurul Iman Palembang telah
menempuh 4  langkah  pengembangan
berdasarkan model Reseaarvh and

Development (R & D) yang diadopsi dari 4D
Modeles menurut Thiagarajn (1974) dan
dinyatakan “Valid”. Hal tersebut dibuktikan
dari hasil kevalidan LKPD oleh validator,
yaitu validator ahli materi sebesar 62,5
dengan kategori baik, validator ahli bahasa
sebesar 41 dengan kategori sangat baik dan
validator ahli media sebesar 61,5 dengan
kategori baik.

Hasil uji coba lapangan terbatas analisis
angket respon peserta didik menunjukkan
bahwa LKPD fisika berbasis PjBL
mempunyai rata-rata skor 88% dengan
kriteria sangat praktis sehingga LKPD fisika
berbasis PjBL ini dapat digunakan pada uji
coba operasional. Sedangkan hasil uji coba
operasional menunjukkan bahwa analisis
angket respon peserta didik terhadap LKPD
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fisika berbasis PjBL mempunyai rata-rata
skor 91% dengan kategori sangat praktis.
Sehingga dari kedua uji terbatas dan uji
operasional dapat disimpulkan  bahwa
pengembangan LKPD fisika berbasis PjBL
pada materi Alat Optik dapat dikatakan
“Sangat Praktis”.
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